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ABSTRAK 

 

Pengalaman menjadi korban bullying dilingkungan sekolah masih menjadi 

permasalahan psikososial serius yang dialami remaja dan berdampak negatif terhadap harga 

diri. Remaja yang menjadi korban bullying cenderung memiliki penilaian diri yang negatif, 

kurang rasa percaya diri, dan kesulitan berinteraksi sosial. Tujuan: Mengetahui hubungan 

pengalaman menjadi korban bullying dengan harga diri pada remaja di SMP Negeri 1 Parigi 

Selatan Kabupaten Parigi Moutong. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain survei analitik menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian 

berjumlah 62 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) dan Rosenberg Self-

Esteem Scale (RSES). Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil: 

Sebagian besar responden memiliki pengalaman menjadi korban bullying kategori tinggi 

(72,6%) dan harga diri kategori rendah (64,5%). Hasil uji korelasi Spearman Rank 

menunjukkan nilai p = 0,000 dengan koefisien korelasi r = -0,986, sehingga terdapat hubungan 

signifikan antara pengalaman menjadi korban bullying dengan harga diri pada remaja. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman menjadi korban bullying 

dengan harga diri pada remaja di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong. 

Semakin tinggi pengalaman menjadi korban bullying, semakin rendah harga diri remaja.  

 

Kata Kunci: Bullying, Harga Diri, Pengalaman Menjadi Korban Bullying, Remaja 

 

ABSTRACT 

 

The experience of bullying victimization in the school environment remains a serious 

psychosocial issue among adolescents that negatively impacts self-esteem. Adolescents who 

experience bullying victimization tend to develop negative self-evaluations, lack self-

confidence, and face difficulties in social interactions. Objective: To determine the relationship 

between bullying victimization experience and self-esteem among adolescents at SMP Negeri 

1 Parigi Selatan, Parigi Moutong Regency. Methods: This utilized a quantitative analytical 

survey design using a cross-sectional approach. The research sample consisted of 62 

respondents selected using a total sampling technique. Data were collected using the Olweus 

Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) and the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). Data 

analysis was performed using the Spearman Rank correlation test. Results: The majority of 
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respondents experienced high levels of bullying victimization (72.6%) and reported low self-

esteem (64.5%). The Spearman Rank correlation test results showed a p-value of 0.000 with a 

correlation coefficient of r = -0.986, indicating a significant relationship between bullying 

victimization experience and self-esteem among adolescents. Conclusion: There is a significant 

relationship between bullying victimization experience and self-esteem among adolescents at 

SMP Negeri 1 Parigi Selatan, Parigi Moutong Regency. Higher levels of bullying victimization 

correlate with lower levels of self-esteem in adolescents. 

 

Keywords: Adolescents, Bullying, Bullying victimization Experience, Self-Esteem 

 

PENDAHULUAN 

 

Usia Remaja merupakan fase peralihan dari usia anak- anak menuju usia dewasa yang 

ditandai dengan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan sosial. Pada masa ini, pembentukan 

identitas diri menjadi salah satu tugas perkembangan utama, di mana remaja mulai 

mengeksplorasi berbagai peran sosial, memahami nilai, keyakinan, serta tujuan hidupnya. 

Dalam proses tersebut, lingkungan sosial terutama teman sebaya memiliki pengaruh yang besar 

karena menjadi pihak yang paling sering berinteraksi dengan remaja dan berperan dalam 

pembentukan identitas diri. Oleh karena itu, penerimaan dari teman sebaya menjadi aspek 

penting dalam kehidupan remaja sehingga pengalaman negatif yang diterima dari lingkungan 

pergaulan, termasuk pengalaman menjadi korban bullying dapat menghambat proses 

perkembangan psikososial remaja (Puteri et al., 2026). 

Bullying merupakan salah satu permasalahan global yang masih banyak terjadi di berbagai 

negara dan menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan terutama di sekolah. Tindakan ini 

dilakukan secara sengaja dan berulang terhadap seseorang atau sekelompok orang, baik secara 

fisik, verbal, sosial, maupun melalui media digital sehingga korban merasa terintimidasi, 

terancam, dengan tujuan untuk merendahkan korban. Bullying juga dapat memberikan dampak 

negatif khususnya pada korban bullying yang berkaitan dengan kondisi fisik, psikologis, dan 

sosialnya (Rahmadaniar et al., 2025). 

Berdasarkan laporan Programme for International Student Assessment (PISA) oleh 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) tahun 2026 menyatakan 

bahwa sebesar 25% remaja berusia 15 tahun telah menjadi korban bullying. Data UNICEF 

tahun 2025 juga menyebutkan remaja berusia 13-15 tahun atau setara 150 juta remaja di dunia 

menjadi korban perundungan dari teman sebaya di sekolah. Prevalensi bullying di beberapa 

negara masih tergolong tinggi seperti  Egypt (70%), dan diikuti oleh Ghana (62%). Di 

Indonesia, persentase remaja yang mengalami bullying mencapai 48% (UNICEF, 2025). 

Berdasarkan data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak 

(SIMFONI) tahun 2025, dilaporkan kekerasan psikis termasuk perundungan pada anak remaja 

tercatat sebanyak 5.366 kejadian (KemenPPPA, 2025). Data Federasi Serikat Guru Indonesia 

(FSGI)  mencatat tahun 2025  sebesar 65% mempunyai pengalaman bullying dimana 38% yaitu 

korban perundungan. Hasil Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) 

tahun 2024, kekerasan emosional banyak dialami oleh remaja usia 13-17 tahun di Indonesia 

dengan prevalensi sebanyak 45,43% atau sekitar 30 dari 100 remaja mengalami perundungan. 

Perundungan yang  paling sering secara verbal dan relasional (30%), dibandingkan 

cyberbullying (10%) (KemenPPA, 2024). 

Data Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sulawesi Tengah 

pada tahun 2025 tercatat sebanyak 177 kasus remaja yang mengalami perundungan  (Dinas 

PPPA, 2025). Sedangkan di Kabupaten Parigi Moutong mencatat dari tahun 2025 jumlah yang 

pernah menjadi korban bullying sebanyak 40 remaja (Dinas P3AP2KB, 2026).  
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Pengalaman bullying yang terjadi padan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih 

cukup tinggi pada remaja sebanyak 68% siswa memiliki pengalaman menjadi korban bullying 

(Evan et al., 2024). Penelitian  Putri et al. (2025) menunjukkan bahwa 60% siswa pernah 

mengalami bullying, dengan bentuk yang paling sering dialami berupa bullying verbal (45,0%), 

bullying relasional (35,0%), dan bullying fisik (20,0%). Konidisi tersebut menunjukkan bahwa 

bullying masih sering dianggap sebagai perilaku yang wajar atau sekadar candaan dalam 

interaksi remaja, sehingga dampak serius yang ditimbulkannya kurang disadari (Donal et al., 

2026). 

Harga diri merupakan salah satu aspek psikologis yang dapat dipengaruhi oleh pengalaman 

menjadi korban bullying pada remaja. Penelitian Mayoeri et al. (2025) menunjukkan bahwa 

48% remaja memiliki harga diri rendah. Apabila bullying terus berlanjut tanpa penanganan 

yang tepat, korban cenderung dapat mengalami stres, ketakutan, kecemasan, penurunan 

konsentrasi dan prestasi belajar, serta menarik diri dari lingkungan sosial. Pengalaman menjadi 

korban bullying yang terjadi secara berulang juga dapat menyebabkan rendahnya harga diri 

sehingga korban menjadi lebih sulit mengekspresikan pikiran dan perasaannya, kurang 

memiliki keberanian untuk membela diri, serta cenderung merasa putus asa (Priyanti et al., 

2023). Selain itu, harga diri yang rendah juga berkaitan dengan depresi, keputusasaan, serta 

meningkatkan risiko munculnya ide bunuh diri maupun percobaan bunuh diri (Pradipta & 

Valentina, 2024).  

Kondisi nyata di lapangan memperkuat urgensi permasalahan ini. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Parigi Selatan, diperoleh data awal melalui 

survei terhadap 160 siswa kelas VII, VIII, dan IX, ditemukan sebanyak 62 siswa yang memiliki 

pengalaman menjadi korban bullying, baik secara verbal, fisik, maupun sosial. Bentuk tindakan 

bullying yang sering dialami di antaranya pemberian julukan yang tidak menyenangkan, 

penghinaan terkait kondisi fisik dan penampilan, ejekan dari teman sebaya, tindakan memukul, 

pengucilan, serta penyebaran foto atau video tanpa izin yang bersifat mempermalukan. Namun, 

kejadian bullying di sekolah ini tidak selalu sepenuhnya terungkap. Perbedaan antara hasil 

skrining dengan data laporan sekolah menunjukkan bahwa masih terdapat pengalaman bullying 

yang belum terlaporkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki 

kemungkinan untuk tidak mengungkapkan pengalaman bullying yang dialaminya karena 

merasa takut akan pembalasan, malu, atau khawatir kondisi yang dialaminya menjadi semakin 

buruk apabila diketahui oleh orang lain (Karim et al., 2023).  

Meskipun beberapa penelitian telah menunjukkan adanya hubungan antara bullying 

dengan harga diri pada remaja, penelitian yang secara khusus mengkaji pengalaman menjadi 

korban bullying dan kaitannya dengan harga diri pada siswa SMP di Kabupaten Parigi Moutong 

masih terbatas. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Pengalaman Menjadi Korban Bullying dengan Harga Diri pada Remaja Di 

SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian serta 

analisis data yang bersifat statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2023). Rancangan penelitian menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan cross-

sectional, dimana peneliti menganalisis hubungan pengalaman menjadi korban bullying 

dengan harga diri pada remaja di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja SMP Negeri 1 Parigi Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong yang memiliki pengalaman menjadi korban bullying sebanyak 62 
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siswa. Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi remaja yang memiliki pengalaman 

menjadi korban bullying di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong sebanyak 

62 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi 

sebagai sampel penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Gambaran Lokasi Penelitian 

SMP Negeri 1 Parigi Selatan merupakan salah satu satuan pendidikan formal jenjang 

Sekolah Menengah Pertama berstatus negeri di bawah naungan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Sekolah yang memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional 

(NPSN) 40202957 dan terakreditasi B ini berperan penting dalam melayani kebutuhan 

pendidikan masyarakat di wilayah Kecamatan Parigi Selatan dan sekitarnya. Secara geografis, 

sekolah ini terletak di Desa Dolago, Kecamatan Parigi Selatan, Kabupaten Parigi Moutong, 

Provinsi Sulawesi Tengah. Berjarak sekitar 9 hingga 10 kilometer dari pusat pemerintahan 

Kabupaten Parigi Moutong di Kota Parigi, lokasi sekolah berada di kawasan pemukiman 

penduduk yang relatif tenang dan terjangkau dengan mudah melalui jalur transportasi darat 

koridor utama Palu–Parigi–Poso. 

Siswa-siswi yang menempuh pendidikan di SMP Negeri 1 Parigi Selatan sebagian besar 

berasal dari Desa Dolago serta desa-desa sekitar di wilayah Parigi Selatan. Berada pada rentang 

usia 12 hingga 15 tahun (Kelas VII hingga IX), para siswa berada dalam masa transisi remaja 

awal yang sangat peka terhadap perkembangan konsep diri, pembentukan harga diri (self-

esteem), serta dinamika interaksi sosial sebaya. Selain itu, kondisi demografi peserta didik 

mencerminkan keberagaman latar belakang suku dan agama seperti Kaili, Bugis, Bali, Jawa, 

serta komunitas lainnya yang hidup berdampingan secara harmonis di lingkungan sekolah. 

 

Karakteristik Responden 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 62 responden yang terdiri dari kelas 

VII, VIII, IX. Berdasarkan pengolahan data penelitian didapatkan karakteristik reponden yang 

disajikan dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, 

Kelas, Siswa SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Selatan (n =62) 

  

Sumber : Data Primer, 2026 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi (n) Persentase 

(%) 

Usia    

13 20 32.3 

14 22 35.5 

15 20 32.3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 23 37.1 

Perempuan 39 62.9 

Kelas   

VII 22 35.5 

VIII 23 37.1 

IX 17 27.4 

Total 62 100 



 
 
 

303 
 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  
Vol. 5 No. 10 Oktober 2026 
https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan Tabel.4.1 Menunjukkan bahwa persentase usia responden yang paling 

banyak adalah usia 14 tahun yaitu sebanyak 22 orang (35.5%), persentase jenis kelamin yang 

paling banyak adalah perempuan yaitu sebanyak 39 orang (62.9%), persentase kelas responden 

yang paling banyak adalah siswa yang berasal dari kelas VIII yaitu sebanyak 23 orang (37.1%). 

 

Analisis Univariat 

Pengalaman Menjadi Korban Bullying 

 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Pengalaman Menjadi Korban Bullying Pada Remaja Di SMP 

Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong (n=62) 
 

Pengalaman 

Menjadi Korban 

Bullying 

F Persentase 

(%) 

Rendah 3 4.8 

Sedang 14 22.6 

Tinggi 45 72.6 

Total 62 100 

  Sumber : Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi berdasarkan pengalaman menjadi korban 

bullying yaitu dari 62 orang, sebanyak 45 orang (72.6%) yang memiliki Pengalaman Menjadi 

Korban Bullying kategori tinggi, sebanyak 14 orang (22.6%) responden yang memiliki 

pengalaman menjadi korban bullying kategori sedang, sedangkan sebanyak 3 orang (4.8%) 

responden yang memiliki pengalaman menjadi korban bullying kategori rendah. 

 

Harga Diri 

 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Harga Diri Pada Remaja Di SMP Negeri 1 Parigi Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong (n=62) 
 

Harga Diri F Persentase 

(%) 

Rendah 40 64.5 

Sedang 2 3.2 

Tinggi 20 32.3 

Total 62 100 

   Sumber : Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi berdasarkan harga diri pada siswa yaitu dari 

62 orang, sebanyak 40 orang (64.5%) yang memiliki harga diri kategori rendah, sebanyak 20 

orang (32.3%) yang memiliki harga diri kategori tinggi, sedangkan sebanyak 2 orang (3.2%) 

yang memiliki harga diri kategori sedang. 

 

Analisis Bivariat 

Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah data 

berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau dalam sebaran normal. Jika nilai Sig. >0.05, 

maka data terdistribusi normal. Tetapi jika nilai Sig <0.05, maka data tidak terdistribusi normal. 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Hubungan Pengalaman Menjadi Korban Bullying Dengan 

Harga Diri Pada Remaja Di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong 
 

Variabel 

Shapiro-Wilk 

St

atistic 

Df Sig. 

Pengalaman Menjadi Korban 

Bullying 

0

.619 

62 0.0

00 

Harga Diri 0

.598 

62 0.0

00 

     Sumber : Data Primer, 2026 

 

Uji Korelasi Spearman 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Korelasi Spearman Hubungan Pengalaman Menjadi Korban Bullying 

Dengan Harga Diri Pada Remaja Di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong 
 

Pengalaman

Menjadi 

Korban 

Bullying 

   Harga 

Diri 

    

    Tinggi         Sedang       Rendah  P-Value Koefesien  

ƒ % ƒ % ƒ %    Korelasi 

Rendah 2 66,67% 0 0,00% 1 33,33%   

Sedang 0 0,00% 1 7,14% 13 92,86% 0,000 -0,986 

Tinggi 18 40,00% 1 2,22% 26 57,78%   

Total 20 32,26% 2 3,23% 40 64,52%   

 

Berdasarkan Tabel 4.5, menunjukkan bahwa dari total 62 responden, sebagian besar 

responden berada dalam kategori pengalaman menjadi korban bullying tinggi, yaitu sebanyak 

45 orang (72,58%). Dari 45 responden pada kategori pengalaman menjadi korban bullying 

tinggi tersebut, sebagian besar yaitu sebanyak 26 orang (57,78%) memiliki harga diri rendah, 

18 orang (40,00%) memiliki harga diri tinggi, dan 1 orang (2,22%) memiliki harga diri sedang. 

Selanjutnya, terdapat 14 responden (22,58%) yang tergolong dalam kategori pengalaman 

menjadi korban bullying sedang, dengan sebagian besar di antaranya yaitu 13 orang (92,86%) 

memiliki harga diri rendah, 1 orang (7,14%) memiliki harga diri sedang, dan tidak terdapat 

responden (0,00%) yang memiliki harga diri tinggi. Sementara itu, sebagian kecil responden 

berada dalam kategori pengalaman menjadi korban bullying rendah, yaitu sebanyak 3 orang 

(4,84%), dengan 2 orang (66,67%) memiliki harga diri tinggi, 1 orang (33,33%) memiliki harga 

diri rendah, dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memiliki harga diri sedang. 

Hasil analisis uji korelasi Spearman Rank, diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,000 (𝑝 < 0,05), yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengalaman 

menjadi korban bullying dan harga diri remaja di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten 

Parigi Moutong pada tahun 2026, karena nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi 

(0,000 < 0,05). Nilai koefisien korelasi (correlation coefficient) sebesar -0,986 menunjukkan 

bahwa hubungan tersebut memiliki arah yang berlawanan (negatif) dengan tingkat kekuatan 

hubungan yang sangat kuat. Artinya, semakin tinggi pengalaman menjadi korban bullying, 

semakin rendah harga diri, dan sebaliknya, semakin rendah pengalaman menjadi korban 

bullying, semakin tinggi harga diri. 
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Karakteristik Remaja Yang Menjadi Korban Bullying Di SMP Negeri 1 Parigi Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong. 

Data karakteristik responden di SMP Negeri 1 Parigi Selatan memberikan gambaran 

mengenai karakteristik remaja yang menjadi korban bullying dalam penelitian ini. Berdasarkan 

kelompok usia, responden terbanyak berada pada usia 14 tahun, yaitu sebanyak 22 orang 

(35,5%).  Menurut peneliti, remaja pada usia 14 tahun berada pada fase remaja awal yang 

ditandai dengan berbagai perubahan fisik, intelektual, emosional, dan sosial. Pada usia ini, 

remaja mulai menyadari perubahan yang terjadi pada dirinya, mengembangkan kemampuan 

berpikir yang lebih kompleks, serta semakin membutuhkan penerimaan dan dukungan dari 

lingkungan sosial, terutama teman sebaya. Suryana et al. (2022) menjelaskan bahwa masa 

remaja awal merupakan fase transisi yang ditandai oleh berbagai perubahan fisik, intelektual, 

emosional, dan sosial, serta meningkatnya interaksi dengan teman sebaya. Kondisi tersebut 

membuat remaja pada tahap ini semakin memperhatikan hubungan sosial dan penerimaan dari 

kelompoknya, sehingga dinamika hubungan dengan teman sebaya menjadi salah satu aspek 

penting dalam pengalaman sosial remaja di lingkungan sekolah.  Selain itu, hubungan dengan 

teman sebaya menjadi salah satu bagian penting dalam kehidupan sosial remaja. Interaksi dan 

penyesuaian terhadap kelompok sebaya dapat berkaitan dengan munculnya berbagai perilaku 

dalam lingkungan pertemanan, termasuk perilaku bullying (Setiawan et al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ilham et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa faktor teman sebaya memiliki hubungan dengan kejadian bullying pada remaja. Temuan 

tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa pengalaman bullying pada remaja tidak terlepas 

dari dinamika hubungan dengan teman sebaya di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan tingkat kelas, sebagian besar responden berasal dari kelas VIII, yaitu 

sebanyak 23 orang (37,1%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII 

merupakan kelompok dengan jumlah responden terbanyak dalam penelitian. Hal ini dapat 

dipahami dalam konteks interaksi sosial yang dialami siswa selama berada di lingkungan 

sekolah.  

Interaksi sosial merupakan bagian penting dalam kehidupan siswa karena melalui 

hubungan dengan orang lain, siswa belajar berkomunikasi, menyesuaikan diri, dan 

membangun hubungan sosial di lingkungan sekolah. Pada siswa kelas VIII, interaksi sosial 

menjadi bagian dari proses perkembangan sosial karena siswa semakin aktif menjalin 

hubungan dengan teman sebaya dan lingkungan sekitarnya. Kemampuan berkomunikasi dan 

menjalin hubungan interpersonal dapat mendukung terbentuknya interaksi sosial yang baik di 

lingkungan sekolah (Diyanti & Awalya, 2022).  

Temuan ini didukung oleh penelitian Prameswari et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

dukungan dari teman sebaya memiliki peranan dalam upaya menghadapi dan mencegah 

terjadinya bullying di lingkungan sekolah. Dengan demikian, interaksi dan dukungan teman 

sebaya menjadi aspek penting dalam memahami pengalaman bullying pada siswa di 

lingkungan sekolah 

Sementara itu, berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 39 orang (62,9%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 23 

orang (37,1%). Hasil ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini remaja perempuan lebih 

banyak menjadi korban bullying dibandingkan remaja laki-laki.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wekoadi et al., 2022)  yang menyatakan 

perempuan cenderung lebih peka terhadap perasaan dan lebih mudah mengekspresikan 

emosinya, sedangkan laki-laki cenderung lebih objektif dan rasional dalam menghadapi situasi. 

Kondisi tersebut membuat perempuan cenderung lebih cepat merespons suatu keadaan secara 

emosional, seperti munculnya perasaan takut, bingung, dan cemas. 

Penelitian ini sependapat dengan penelitian  Khoirunnisa et al., (2025) yang menjelaskan 

bahwa perempuan lebih sering mengalami bullying dalam bentuk verbal dan relasional, seperti 
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pengucilan sosial, penyebaran rumor, dan julukan negatif, sedangkan laki-laki lebih sering 

mengalami bullying fisik. Perbedaan bentuk bullying tersebut menyebabkan perempuan 

cenderung mengalami dampak psikologis, seperti kecemasan, penurunan kepercayaan diri, 

serta rasa tidak aman di lingkungan sekolah. 

 

Pengalaman Menjadi Korban Bullying Pada Remaja Di SMP Negeri 1 Parigi Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman 

menjadi korban bullying dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 45 responden (72,6%), diikuti 

kategori sedang sebanyak 14 responden (22,6%), dan kategori rendah sebanyak 3 responden 

(4,8%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas remaja di SMP Negeri 1 Parigi Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong memiliki pengalaman menjadi korban bullying pada tingkat yang 

tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa bullying masih menjadi permasalahan yang cukup 

sering dialami oleh remaja di lingkungan sekolah.  

Tingginya pengalaman menjadi korban bullying pada remaja dapat berkaitan dengan 

adanya karakteristik tertentu yang menyebabkan individu lebih rentan menjadi sasaran bullying. 

Remaja yang dianggap lemah, kurang mampu mempertahankan diri, cenderung pendiam dan 

pemalu, memiliki sedikit teman, mudah cemas, serta memiliki harga diri yang rendah dapat lebih 

berisiko menjadi sasaran bullying. Selain itu, remaja yang mengalami kesulitan untuk 

menonjolkan diri atau kurang diterima dalam kelompok teman sebaya juga dapat lebih rentan 

mengalami bullying (Eni et al., 2023).  

Berdasarkan analisis setiap butir pernyataan pada kuesioner, bentuk bullying yang paling 

sering dialami responden adalah bullying verbal, yaitu diolok-olok karena cara berbicara, dihina 

karena perbedaan tertentu, diberikan julukan yang buruk, disoraki, serta mendapatkan perkataan 

buruk dan merendahkan tentang diri sendiri maupun keluarganya.  

Bullying verbal merupakan bentuk bullying yang dilakukan melalui penggunaan kata-kata 

atau perkataan yang dapat menyakiti dan merendahkan korban. Bentuk bullying verbal dapat 

berupa pemberian julukan, celaan, fitnah, penghinaan, kritik yang menyakitkan, gosip, dan 

bentuk perkataan lainnya. Perilaku tersebut dapat terjadi dalam interaksi antarsiswa dan 

meskipun tidak selalu meninggalkan bekas secara fisik, bullying verbal dapat memberikan 

dampak terhadap kondisi korban (Nafisah et al., 2023). Bullying verbal juga dapat berkembang 

dalam lingkungan teman sebaya melalui interaksi dan komunikasi antar remaja. Intensitas 

komunikasi yang tinggi, keinginan untuk memperoleh pengakuan dari kelompok, serta kebiasaan 

meniru perilaku negatif teman dapat berkaitan dengan munculnya perilaku bullying verbal pada 

siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan pertemanan merupakan salah satu aspek 

yang perlu diperhatikan dalam memahami munculnya bullying verbal pada siswa (Mulki et al., 

2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maria & Anggraini (2023) yang 

menunjukkan bahwa bullying verbal merupakan bentuk bullying yang paling sering dialami oleh 

remaja di lingkungan sekolah. Meskipun tidak menimbulkan luka fisik, bullying verbal dapat 

memberikan dampak psikologis bagi korban, seperti perasaan sedih, malu, kehilangan 

kepercayaan diri, dan menurunnya harga diri.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dondo et al. (2026) memberikan dukungan 

terhadap hasil penelitian ini dengan menunjukkan bahwa pengalaman menjadi korban bullying 

pada remaja berkaitan dengan kondisi psikologis, khususnya konsep diri dan harga diri. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi pengalaman menjadi korban bullying, 

maka semakin negatif penilaian remaja terhadap dirinya yang dapat terlihat dari rendahnya 

konsep diri dan harga diri. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengalaman menjadi korban 

bullying tidak hanya memberikan dampak pada kondisi emosional, tetapi juga dapat 

memengaruhi cara remaja memandang, menerima, dan menilai dirinya sendiri. Kondisi 
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tersebut menunjukkan bahwa pengalaman bullying dapat menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap terbentuknya tingkat harga diri pada remaja. 

 

Harga Diri Pada Remaja Di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa mayoritas responden memiliki harga diri 

dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 40 responden (64,5%), sedangkan sebanyak 20 

responden (32,3%) memiliki harga diri dalam kategori tinggi dan sebanyak 2 responden (3,2%) 

memiliki harga diri dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong memiliki tingkat harga diri 

yang rendah. Sebagian besar remaja dalam penelitian ini memiliki tingkat harga diri yang 

rendah. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden masih mengalami 

kesulitan dalam memberikan penilaian positif terhadap dirinya, menerima kondisi dirinya, serta 

memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki.  

Menurut Coopersmith (1967) dalam Prayoga & Nastiti (2024), harga diri merupakan 

penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang tercermin melalui empat aspek, yaitu 

keberartian (significance), kekuatan (power), kebajikan (virtue), dan kompetensi (competence). 

Keempat aspek tersebut menggambarkan bagaimana individu memandang dirinya sebagai 

seseorang yang berharga, mampu, diterima oleh lingkungan, serta memiliki kemampuan untuk 

menghadapi berbagai situasi. Apabila aspek-aspek tersebut berkembang secara positif, 

individu cenderung memiliki harga diri yang baik. Sebaliknya, apabila individu merasa kurang 

dihargai, kurang mampu, atau tidak diterima oleh lingkungannya, maka harga diri yang dimiliki 

cenderung menjadi rendah. 

Berdasarkan analisis setiap butir pernyataan pada instrumen Rosenberg Self-Esteem 

Scale (RSES), kecenderungan harga diri rendah pada responden terlihat pada aspek 

keberhargaan diri dan penerimaan diri. Hal ini ditunjukkan melalui beberapa pernyataan yang 

menggambarkan adanya perasaan kurang memiliki hal yang dapat dibanggakan dari diri 

sendiri, merasa kurang berguna pada kondisi tertentu, serta adanya keinginan untuk lebih 

menghargai terhadap diri sendiri.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian responden masih mengalami 

kesulitan dalam memberikan penilaian positif terhadap dirinya, menghargai kemampuan yang 

dimiliki, serta membangun penerimaan diri yang baik. Rendahnya harga diri pada sebagian 

besar responden dalam penelitian ini dapat berkaitan dengan pengalaman menjadi korban 

bullying yang dialami di lingkungan sekolah. Pada masa remaja, penerimaan dari lingkungan 

sosial menjadi bagian penting dalam pembentukan identitas diri, sehingga pengalaman 

menerima perlakuan negatif seperti ejekan, penghinaan, maupun bentuk bullying lainnya dapat 

menurunkan rasa percaya diri, menimbulkan perasaan rendah diri, serta memengaruhi 

penilaian remaja terhadap dirinya sendiri (Nursaharah et al., 2023).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saragih & Soetikno 

(2023) menunjukkan bahwa pengalaman bullying yang diterima remaja berpengaruh signifikan 

terhadap pembentukan harga diri serta penilaian negatif terhadap diri sendiri. Penglaman 

bullying secara berulang dapat menimbulkan pemikiran akan ketidakberhargaan diri, sehingga 

membuat remaja merasa kurang percaya diri dan mengalami hambatan dalam beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar. Kondisi penilaian diri tersebut juga berkaitan dengan faktor jenis 

kelamin, di mana remaja perempuan umumnya lebih peka dan cemas terhadap penilaian orang 

lain dibandingkan remaja laki-laki karena cenderung lebih sensitif terhadap harga diri agar 

memperoleh penerimaan di lingkungan sekitarnya.  

Temuan penelitian ini juga diperkuat hasil penelitian Christiyoni et al. (2025) yang 

mengungkapkan bahwa remaja yang sering mengalami bullying verbal cenderung memiliki 

harga diri yang lebih rendah dibandingkan remaja yang tidak mengalaminya. Pengalaman 

perundungan secara verbal dapat memengaruhi cara remaja memandang dirinya, sehingga 
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menimbulkan perasaan kurang percaya diri, merasa tidak berharga, dan sulit menerima kondisi 

dirinya sendiri.   

 

Hubungan Pengalaman Menjadi Korban Bullying Dengan Harga Diri Pada Remaja Di 

SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengalaman menjadi korban bullying dengan harga diri pada remaja di SMP Negeri 1 

Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong. Terdapat 26 responden (41,9%) mempunyai 

pengalaman menjadi korban bullying tinggi dengan harga diri rendah, 18 responden (29,0%) 

mempunyai pengalaman menjadi korban bullying tinggi dengan harga diri tinggi, dan 13 

responden (21,0%) mempunyai pengalaman menjadi korban bullying sedang dengan harga diri 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan remaja yang mengalami pengalaman 

menjadi korban bullying tinggi akan memiliki harga diri yang rendah. Hasil analisis uji korelasi 

Spearman Rank diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 (𝑝 < 0,05) dengan 

koefisien korelasi (𝑟) sebesar -0,986, yang mengindikasikan adanya hubungan negatif dengan 

kekuatan hubungan yang sangat kuat. Artinya, semakin tinggi pengalaman menjadi korban 

bullying, maka semakin rendah harga diri yang dimiliki oleh remaja, dan begitu pula 

sebaliknya. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa mayoritas siswa yang menjadi korban 

bullying memiliki harga diri kategori rendah. Ditemukan sebagian besar responden masih 

menunjukkan penilaian diri yang kurang positif, yang ditandai dengan perasaan kurang 

memiliki hal yang dapat dibanggakan, merasa kurang berguna pada kondisi tertentu, serta 

berharap dapat lebih menghargai dirinya sendiri.  

Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Putri (2026) yang menyatakan bahwa 

bullying dapat berdampak langsung terhadap perkembangan psikologis, termasuk harga diri 

korban. korban akan merasa rendah diri, tidak berharga, akibatnya dapat menurunkan 

kepercayaan diri dan mengganggu terbentuknya citra diri yang positif pada remaja.  

Sejalan dengan penelitian Rasul et al. (2023) yang menunjukkan hubungan antara 

bullying dengan harga diri pada remaja tingkat sekolah menengah. Penelitian tersebut 

memperoleh nilai signifikansi sebesar p = 0,000 dengan koefisien korelasi (r) = -0,434, yang 

mengindikasikan adanya hubungan negatif antara bullying dan harga diri. Artinya, semakin 

tinggi pengalaman bullying yang dialami remaja, maka semakin rendah harga diri yang 

dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah pengalaman bullying yang dialami remaja, maka semakin 

tinggi harga diri yang dimiliki. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

pengalaman menjadi korban bullying berhubungan dengan rendahnya harga diri pada remaja. 

Pengalaman menjadi korban bullying berkaitan dengan penilaian remaja terhadap dirinya 

sendiri. Dimana remaja yang sering mengalami perlakuan negatif atau bullying secara berulang 

dapat memengaruhi cara remaja memandang dan menerima dirinya. Hal tersebut berkaitan 

dengan masa remaja yang merupakan fase penting dalam pencarian identitas, sehingga 

penerimaan sosial dari teman sebaya dan lingkungan menjadi salah satu hal yang diperhatikan 

oleh remaja. Ketika remaja mengalami bullying berupa ejekan atau penghinaan, pengalaman 

tersebut dapat mengurangi rasa percaya diri dan mengganggu pembentukan harga diri. Korban 

bullying juga dapat menginternalisasi hinaan yang diterimanya sehingga merasa dirinya tidak 

berharga, serta meragukan kemampuan dan penampilan dirinya (Muttaqin et al., 2024). 

Penerimaan diri yang buruk dapat membuat remaja merasa tidak diterima dalam kelompok, 

menganggap dirinya tidak sebaik orang lain, serta lebih takut mengalami kegagalan. 

Sebaliknya remaja yang memiliki penerimaan diri yang baik cenderung lebih percaya diri, 

merasa dirinya berharga, dan lebih mampu bersosialisasi dengan teman sebaya maupun 

lingkungan sekitar (Zahra, 2025).  
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Temuan ini didukung oleh teori Maslow dalam Dewi et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa harga diri merupakan kebutuhan psikologis dasar manusia yang harus dipenuhi sebelum 

individu dapat mencapai aktualisasi diri. Remaja yang mengalami bullying berisiko gagal 

memenuhi kebutuhan akan penghargaan, baik dari diri sendiri maupun orang. Ketika 

kebutuhan akan penghargaan tersebut tidak terpenuhi, individu akan mengalami hambatan 

dalam pertumbuhan psikologisnya dan rentan menunjukkan penilaian diri yang negatif dalam 

interaksi sosial, serta menarik diri atau mudah terpengaruh oleh tekanan sosial. 

Menurut hasil penelitian, peneliti juga berasumsi bahwa  pengalaman menjadi korban 

bullying tidak selalu menyebabkan remaja mengalami harga diri rendah karena setiap remaja 

memiliki kemampuan dan faktor pendukung yang berbeda dalam menghadapi pengalaman 

bullying.  Dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekolah dapat 

memberikan rasa aman, diterima, dan dihargai sehingga membantu remaja mempertahankan 

harga dirinya. Selain itu, keyakinan terhadap kemampuan diri dapat memengaruhi cara remaja 

memandang dirinya sehingga tidak mudah terpengaruh oleh perlakuan negatif dari lingkungan. 

Strategi coping yang adaptif, seperti berpikir positif dan mencari dukungan, juga dapat 

membantu remaja menjaga kestabilan psikologis ketika menghadapi pengalaman bullying. 

Kemampuan regulasi emosi juga berperan dalam membantu remaja mengelola respons 

emosional terhadap pengalaman bullying sehingga pandangan positif terhadap dirinya tetap 

terjaga. 

Resiliensi dan mekanisme koping adaptif berperan penting dalam membantu remaja 

korban bullying bangkit dari tekanan psikologis. Dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, 

dan orang terdekat terbukti menjadi faktor pendorong positif meningkatkan resiliensi korban 

(Ivanka & Dewi, 2024).  Di samping dukungan eksternal tersebut, korban juga memerlukan 

mekanisme koping adaptif, seperti mengelola emosi, berpikir positif, dan memaknai 

pengalaman buruk secara lebih bijak (Kusuma & Sofiah, 2024). Penerapan koping yang adaptif 

ini pada akhirnya membantu korban meredakan tekanan emosional sekaligus menghadapi 

dampak perundungan secara lebih positif (Kusuma & Sofiah, 2024). 

Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Luneto et al. (2026) yang menjelaskan bahwa 

dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekolah dapat menjadi faktor 

pelindung bagi remaja yang mengalami bullying.  

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang direncanakan sehingga 

data penelitian dapat diperoleh dengan baik. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan 62 remaja yang memiliki 

pengalaman menjadi korban bullying di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi 

Moutong, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas kepada remaja 

di sekolah lain. Kedua, pengumpulan data sepenuhnya menggunakan kuesioner, sehingga 

kualitas data bergantung pada kejujuran, keterbukaan, dan pemahaman responden dalam 

menjawab pertanyaan, terutama yang berkaitan dengan pengalaman menjadi korban bullying 

dan harga diri. Ketiga, keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian di sekolah berpotensi 

membuat sebagian responden mengisi kuesioner secara terburu-buru, sehingga dapat 

memengaruhi ketelitian jawaban. Keempat, desain penelitian cross-sectional memungkinkan 

pengukuran variabel dilakukan pada satu waktu, sehingga penelitian ini hanya dapat 

menggambarkan hubungan antara pengalaman menjadi korban bullying dengan harga diri, 

tanpa dapat memastikan hubungan sebab-akibat. Kelima, penelitian ini hanya berfokus pada 

pengalaman menjadi korban bullying dan harga diri, sehingga faktor-faktor lain yang 

berpotensi berhubungan dengan harga diri remaja belum dikaji dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian hubungan pengalaman menjadi korban bullying dengan 

harga diri pada remaja di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik remaja korban bullying dalam penelitian ini sebagian besar berusia 14 

tahun (35,5%), berada pada tingkat kelas VIII (37,1%), dan mayoritas berjenis kelamin 

perempuan (62,9%). 

2. Pengalaman menjadi korban bullying pada remaja di SMP Negeri 1 Parigi Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong sebagian besar berada pada kategori tinggi, yaitu sebesar 

72,6%. 

3. Harga diri pada remaja di SMP Negeri 1 Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong 

sebagian besar berada pada kategori rendah, yaitu sebesar 64,5%. 

4. Hasil analisis data menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pengalaman 

menjadi korban bullying dengan harga diri pada remaja di SMP Negeri 1 Parigi Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong, dengan p-value = 0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi 

(r) = -0,986. Hubungan tersebut bersifat negatif, yang berarti semakin tinggi 

pengalaman menjadi korban bullying, maka semakin rendah harga diri remaja. 

Sebaliknya, semakin rendah pengalaman menjadi korban bullying, maka semakin 

tinggi harga diri remaja. 

 

B. Saran  

1. Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan dapat meningkatkan upaya pencegahan dan penanganan bullying 

melalui pembentukan Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK) atau Satgas 

Anti-Bullying, yang bertugas menyusun jalur pengaduan aman bagi korban. Selain itu 

sekolah perlu memperkuat edukasi kepada siswa, mengoptimalkan peran guru serta 

layanan bimbingan konseling (BK) melalui program pendampingan intensif (konseling 

individu) bagi korban perundungan, dan menjalin kerja sama dengan orang tua. Upaya 

tersebut diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan 

mendukung, serta mampu menumbuhkan harga diri remaja yang positif. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat menghindari segala bentuk tindakan bullying dan 

menumbuhkan sikap empati, serta saling menghargai terhadap teman. Siswa juga 

diharapkan berani melaporkan kepada guru, guru Bimbingan dan Konseling (BK), atau 

orang tua apabila mengalami maupun menyaksikan tindakan bullying. Selain itu, siswa 

perlu meningkatkan rasa percaya diri, membangun resiliensi, serta memilih lingkungan 

pertemanan yang positif agar dapat saling mendukung dan menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan penelitian ini, karena 

penelitian ini hanya sebatas melihat keeratan hubungan atau arah hubungan dari dua 

variabel tetapi belum melihat hubungan sebab akibat sehingga perlu dilanjutkan 

dipenelitian berikutnya dengan menambahkan variabel atau faktor lain yang dapat 

memengaruhi harga diri, seperti dukungan sosial, resiliensi, atau strategi koping. 

Penelitian berikutnya disarankan masa penelitian nya berlangsung lama, serta 

menggunakan jumlah responden yang lebih besar, agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif, mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan harga diri pada 

remaja. 
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